BAB IV
ANALISISAYAT-AYAT TENTANG “KAFFAH”

Kata ‘Kaffah’, sejatinya ditulis sebanyak 5 kalilala al-Qur'an.
Namun, penulis hanya mengambil 3 ayat dari masiagimg surat karena dua
lainnya dirasa tidak bisa dihubungkan secara kokeRenulis sendiri melakukan
dengan kajian tematik sehingga membutuhkan ayat-agakenaan tentang
‘Kaffah’ yang saling berhubungan antar satu ayé&rdasurat dengan ayat lainnya
dalam surat yang berbeda pula. Ditilik dari semekta, maka analisis dari kata

‘Kaffah’ sendiri terdapat beberapa faktor, diantssa:

1. Kaffah dalam Tinjauan Semantik/Linguistik Dikaitkan dengan Keadaan

Sosial-Budaya M asyar akat Era M oder n-K ontempor er

Muhammad Abduh dalam menafsirkan surat al-Bagad&h:2a
berpendapat bahwa pada ayat ini Allah SWT mengkagirkepada kita semua
untuk bersatu secara keseluruhan baik dalam memgniinggi persatuan,
keselamatan dan keseragaman pendapat yang mana gertelah ditetapkan
dalam agama-Nya yakni Islam. Redaksi ucapannyaséhialigus menjadi
pertanda bahwa pentingnya umat islam bersatu sdem@luruhan. Selama
dalam dadanya tersemat kata “Islam”, maka tak asahcbaginya untuk
berselisih satu sama lain. Beliau juga menambalda@mva kata “Islam”
sendiri yang bergandengan dengan kata “Kaffah”ndagat ini, memiliki arti
yakni keselamatan atau sesuatu yang menyelamatBan. sesuatu yang

menyelamatkan itu berhubungan erat dengan persatuan
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Setali tiga uang, al-Maraghi juga beranggapan babasar-dasar
islam yang paling utama adalah cinta akan kedantgarmenjauhkan diri dari
bersitegang. la sendiri sempat menyentil masalaaffak” ini. Menurutnya
“Kaffah” memang mempunyai arti total atau keselamhdan umat Islam
sejatinya wajib dan harus masuk islam seutuhnyauxia yang disebut wajib
masuk islam seutuhnya dalam arti merupakan pepenieara yang pasti bagi
umat islam sendiri ataupun para Nabi dan Rasul-l}gkni menjadi orang-
orang yang bertakwa sebagaimana firman-Ngs &l 2.8 &l &

Al-Maraghi juga menambahkan bahwa orang islam wagitpedoman
pada al-Quran dan Sunnah dalam setiap menghadegpu permasalahan
supaya bisa dijadikan sebuah ketetapan-ketetapatuk umengurangi
permasalahan tersebut. Tapi beliau juga melarangsk®rang islam untuk
menjadikan ketetapan-ketetapan sunnah tersebutadiesgbuah hujjah yang
sifatnya paten hingga akan menimbulkan perselisihan. Dan peilsahsini
yang beliau anggap sebagai langkah setan sedamgkdn SWT melarang
orang islam mengikuti langkah setan sebagaimang tgtera dalam lanjutan
surat al-Bagarah:208 tersebugiiill cizhi 18 Y5, Maka dengan adanya
redaksi ini, secara tidak langsung orang islam ysergng berselisih, mereka
bisa disebut tidak masuk islam secara kafifah.

Begitupun dengan Wahbah Zuhaili yang menafsirkampia sama
terhadap surat al-Bagarah:208 ini. Beliau juga ragamkan agar orang islam

senantiasa berpegang teguh pada tali persatuagas@la@a yang telah Allah

8 Mustafa al-Maraghi, TafSir al-Maraght, Juz Il, cet-1,(BeirutDar al-Fikr, 1946), 114
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SWT perintahkan 15858 Y3 buss &) iy 154a213” dan Allah SWT melarang
kita untuk berbuat yang sebaliknya sebagaimanaafiriya “ | sladid ) & 515 ¥ 5
L4, a¥; “ Beliau juga mengamini pendapat dari al-Maragfing
menganggap bahwa mereka yang suka berselisih ibéetah mengikuti
langkah setan. Dan beliau juga menambahkan batsivdan misi setan adalah
membuat diantara kalian mengalami kekisruhan, dekadauan diantara
manusia. Namun, kebanyakan dari manusia memanghegaalisih satu sama
lain itu disebabkan karena iman mereka belum Kuat.

Penulis sendiri mengamini pendapat ketiga mufasgebut terutama
pendapat dari Wahbah Zuhaili yang berangapan balmareg islam sejatinya
akan berselisih karena disebabkan iman mereka lyalugn kuat.. Ditilik dari
pendekatan semantik, Dalam surat al-Bagarah:208ateéub sebuah perintah
dari Allah SWT yang terdapat di awal ayat yaks#! Gl @i g yang bermakna
“wahai orang-orang yang beriman”. Secara harfig, berarti beriman yang
berasal dari kata ‘Iman’. Sedangkan ‘ber merupakata imbuhan. Jika
ditinjau dari salah satu jenis-jenis semantik yakorfologi, maka kata ‘Iman’
bisa diberi 2 kata imbuhan diawal kata yakni ‘Péan ‘Ber’. Jika di beri
imbuhan ‘Per’, maka ‘Iman’ menjadi ‘Per-iman’ atderiman’. Sedangkan
jika di beri imbuhan ‘Ber’ di awal kata, maka ‘Imakan menjadi ‘Ber-iman’
atau ‘Beriman’. Kata ‘Periman’ dan ‘Beriman’ secavirfologi akan dapat

membedakan makna kata ‘Iman’ itu sendiri. Hanya,da&ta ‘Periman’ sendiri

81

Wahbah al-Zuhayli, TafSir al-Munir: Fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Jilid1,

(DamaskusDar al-Fikr, 2009), 603-604
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jarang di dengar oleh telinga kita meski ‘Perimbisa diartikan “Orang yang
mempunyai Iman” namun dalam penggunaan kata ydnilg éfisien agar tidak
terkesan sebagai pemborosan kata.

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), “Berifrdiartikan
“vang mempunyai ketetapan hati”. Jika dihubungkaenghn surat al-
Bagarah:208, maka secara jelas bahwa Allah SWT mietaiekan kepada
hambanya yang telah mempunyai ketetapan hati dadgma-Nya agar masuk
islam secara total.

Ada 3 kata dalam islam yang sering kita dengar,niy@duslim,
Mukmin dan Muhsin. Ketiga kata tersebut memilikii a)ang berbeda-beda
dan juga merupakan perwujudan dari kata Islam, Irdan lhsan. Kata
“Muslim” merujuk kepada pengertian sebagai “Seorgagg memeluk agama
Islam”. Kata “Mukmin” merujuk kepada pengertian aghi “Seorang yang
beriman”. Sedangkan kata “Muhsin” merujuk kepad&maayang lebih luas
daripada orang yang beriman saja. Islam dan Imamang kebanyakan
dipakai secara bersamaan, maka yang dimaksud deigiam adalah
merupakan amal perbuatan yang nampak yaitu rukiamlsyang lima.
Sedangkan Iman merupakan amal perbuatan yang miailadpak yaitu rukun
Iman yang enam. Tingkatannya beranjak dari Islamanl dan kemudian lhsan.
Seseorang tidak akan dapat dikatakan beriman sebakmeluk agama Islam
dan melaksanakan rukun Islam yang lima (kecualideaj dapat dilaksanakan
ketika mampu), dan juga tak dapat dikatakan sebsgmiang Muhsin ketika

belum meyakini rukun iman yang enam. Jadi dapaatdikan bahwa Ihsan
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lebih umum daripada Iman, dan Iman lebih umum dalap Islam. Maka
kesimpulannya adalah setiap mukmin pastilah searaugjim, namun seorang
muslim belum tentu dikatakan sebagai seorang mukBegitu pula seorang
muhsin sudah pastilah dapat dikatakan sebagai regamgukmin, namun
seorang mukmin tidak semuanya dapat dianggap selageaang muhsin.
Adapun satu hadits yang mendukung dan memperteghadapstatement
penulis diatas yakni hadis dari Imam Muslim yangwdiyatkan oleh Umar Ibn
Khattab ra. Dan hadis ini juga disebut sebagaishgdil as.
Jao e allad) ¢ ap I3 A gy die asla cai Lain ) 1 JE L die bl i) jae e
G Ol in anl L ey Vs Jindl i ale (5 Y ¢ il ) s 30 ¢ L ialy 20
JE L 2Oy e Gal ag s Ji ¢ adad o S gy ¢ 4 ) A4S aiula ¢ 25 il
IS (S5 ¢ sDlall aig ¢ Al Jsmy Tag Gls ) VI Al Y (o 2688 o 2D 2 88 A J g
JE 1 a8aay g allog Al Lunad | 831 1 B, 7 Sl agl) Caadaiad) o) ) sty ¢ Glaa ) o guail
oopd DML Gagiy AV asallyalu ) 4S5 4Dy Bl ga3i O 1 B, Gl e (S sl
o) 53 OS5 Al (A ¢ o) 5 S ) aad G 1 JB, Gl e (Soaala s JB, o] JB, 7 sl
soald n JB 7 B (e alel i Jypaall L 2 J8 Aol e 5 pald s JB 7 &) als
& o sty o Lall el ) Alladl 1 yadl slaadl o 55 (ol 5 ¢ Loy A) ali of © 1 JB | il )l e
JB, alef gy g ) ;8 7 € i) e a0l ee L r QB G5 Ll i ¢ allail 3 7 ol
P pSalay oS0 (Jy o adld

Dari Umar bin Khaththab Ra, ia mengatakan, “Suaiti ketika kami duduk-duduk
di sisi Nabi SAW, tiba-tiba datang seseorang bmgpaeorang Arab dengan pakaian
yang sangat putih bersih, dengan rambut hitam kdlamtebal, namun tak seorang-
pun dari mereka mengenalinya, siapa dia itu. BahKmai SAW pun tidak
mengenalinya. Orang tersebut memberi salam kepadia SAW dan para sahabat
nya yang tengah berkumpul dalam majlis tersebumdttan mendekat kepada Nabi

SAW dengan sangat dekat, dimana dia mendekatkamakiedutnya dengan lutut
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Nabi SAW.Kemudian orang tersebut mengajukan pedamykepada Nabi SAW
sebagai berikut:: Hai Muhammad, kabarkanlah olekepadaku tentang ISLAM.
Nabi SAW pun menjawabnya: “Islam itu adalah abéasaksi bahwa tidak ada
“ilah” yang hag untuk diibadahi kecuali Allah SWTja, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, melakukan shaum di bulan RamadidéamHaji ke Baitul Haram.
Mendengar jawaban Nabi SAW, orang tersebut mengdnggraya berkata, “Anda
benar’. Kemudian orang tersebut mengajukan pertanykepada Nabi SAW
sebagai berikut: Hai Muhammad, kabarkanlah olehmepa#laku tentang
IMAN?,Nabi SAW pun menjawabnya: “Iman itu adalatda beriman kepada Allah
SWT, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab Nya, Rasul-Rasul-NyaHari Akhir, dan
(ketentuan) Taqdir-Nya yang baik maupun yang buMi&ndengar jawaban Nabi
SAW , orang tersebut mengangguk seraya berkatajdAmenar”. Kemudian orang
tersebut mengajukan pertanyaan kepada Nabi SAW gaebberikut: Hai
Muhammad, kabarkanlah olehmu kepadaku tentang IHSWAbi SAW pun
menjawabnya: “lhsan itu adalah anda beribadahdepdlah SWT seakan-akan
anda melihat-Nya, dan kalau-pun anda tidak bisaihateNya, maka ketahuilah
bahwa Dia itu selalu melihatmu”. Mendengar jawabibi SAW, orang tersebut
mengangguk seraya berkata, “Anda benar”. Lalu Kkatrdah olehmu kepadaku
“Sampaikanlah kepadaku tentang KIAMAT?, Nabi SAWunpmenjawabnya:
“Orang yang ditanya tentang Kiamat tidak lebih tatibbanding orang yang
bertanya”. la mengatakan, sampaikan kepadaku t@néana-tandanya. Beliau pun
menjawab, “Bila budak wanita melahirkan tuannyan dila kamu melihat mereka
yang berjalan di muka bumi tanpa alas kaki, tanp&ajan,juga fakir, dan
penggembala kambing bermegah-megahan dalam barigu¢@mudian laki-laki
itu pergi, tapi aku masih tercengang cukup laman#@an Nabi SAW bertanya
kepadaku, * Wahai Umar, tahukah kamu siapakah oyamg bertanya kepada ku
tadi ? Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang tet@ihu”. Beliau bersabda, “la
adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mjmgan tentang agama kalian”
(HR Muslim)

Sedangkan “Kaffah” secara harfiah bermakna “Total atau
Seluruhnya”. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Ind@a)ekata “Total” bisa
dibagi kedalam dua sifat yakni Total sebaddomina dan Total sebagai
Adjektif. Total sebagaNomina diartikan “Jumlah”. Tapi, jika ditambahkan

imbuhan “me-* diawal, maka Total akan menjadi “M&tal” yang diartikan
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“Menjumlahkan”, dimana kata “Me-no-tal” akan bertbsifat menjadi Kata
Verbg bukanNominalagi. Jadi, wajar saja apabila terdapat dari sebaggcil
para mufassir yang mengartiké&RKaffah” sebagaisal/ (keterangan keadaan)
dari lafadzal-dakhilin yakni “Masuklah kalian semua”.

Sedangkan, “Total” sebagahdjektif diartikan “Menyeluruh” atau
“Sepenuhnya”. DarAdjektif sendiri merupakan kata yang bisa menjelaskan
tentang Nomina atau Pronomina. Jika kata “Total” dihubungkan kedalam
Nomina, maka akan berhubungan langsung dengan jumlah raegeatau
sesuatu yang bisa dihitung.

Namun, jika “Total” dihubungkan kedalafronoming maka akan
berhubungan langsung dengan sesuatu yang tidakdiiigang, yakni nilai-
nilai Islam itu sendiri. Al-Qur'an dan al-Hadis bag tentu merupakan sumber
hukum dalam Islam. Namun, butuh kajian lebih dalamuk memahami sisi-
sisi yang tersirat dalam keduanya. Dari situlahgyarenyebabkan orang-orang
Islam banyak yang berselisih faham. Selisih fahatard Islam merupakan hal
yang sangat lumrah. Tapi, jika selisih faham itungakibatkan perselisihan,
perpecahan antar umat Islam sendiri, tentu ini pean hal yang tidak
lumrah lagi. Dan Rasulullah SAW sangat tidak memyuBerbuatan yang
sedemikian rupa karena perbuatan tersebut menjuapmda perbuatan
“Makar”, dan ‘Makar” sendiri dalam al-Qur'an identik dengan perbuatan
orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya dalanmatsairAnfal:30, yang
berbunyi:

G pSU) 38 B3 50 2845 G585 A A0 3 Al 5T @ AR5 Gl ol R Y
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Dan (ingatlah), ketika orang-orang Kkafir (Quraisg)emikirkan daya upaya
terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu ratanbunuhmu, atau
mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Alladnggagalkan tipu daya itu.
Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.

Dikaitkan dengan fenomena yang sudah ada selamalimiakan
kaum radikalisme yang tidak segan-segan untuk mmemal, menghina,
hingga melabeli kelompok lainnya yang tidak seppatadengan label “kafir”
jelas merupakan tuduhan yang cacat dan kurangikeerdika melihat dari
Track RecordNabi SAW, Nabi tidak pernah membalas perbuatan keajm
kafir quraisy. Beliau tidak pernah memaksa oraraggr non-Islam untuk
masuk ke dalam agama beliau. Jika, Islam mempkamatlan memberikan
kebebasan beragama untuk orang-orang non-Islafagapaasalah hubungan
antar sesama islam sendiri. Lebih dalam lagi, N&&W melarang sesama
muslim untuk memboikot saudaranya sendiri selanga thari lamanya.
Sebagaimana dalam hadisnya dari Bukhari-Muslim ydinigvayatkan oleh
sahabat Anas lbn Malik ra. Dalam kitdbu’lu’ wa al-Marjan” :

55685 )50 V5 ) AAE Y5 o Bl Yo 0B 88 ) 050y () cdie ) oy e 3 Gl Euoa
A1 4536 338 8AT HAan O Al Jaa V5 WAL ) e,

Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah saw. bedsabKalian jangan saling benci-
membenci, dan jangan hasud-menghasud. dan jangakabg-membelakangi,
jadilah kalian hamba Allah bagaikan saudara, dadaktdihalalkan seorang muslim

memboikot saudaranya lebih dari tiga hari. (Bukhdslim).

Secuil kisah itu menjadi sebuah pertanda bahwa S8V cinta
damai meskipun terhadap kaum kafir quraisy yangleste merupakan musuh

Allah SAW dan Rasul-Nya.
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Sedangkan surat at-taubah:36 konteksnya lebih uudkan, dimana
kata "Kaffah” dalam ayat ini hanya merupakan sebuah perintah Al&ah
SWT untuk memerangi orang-orang Kkafir secara kesedn. Arti
“keseluruhan” di ayat ini bermakna “jumlah”. Jik&Kdffah” pada surat al-
Bagarah:208 diartikan sebad&onominaatau keseluruhan/jumlah yang bukan
sebenarnya atau sesuatu yang tidak dapat dihitnaga“Kaffah” pada surat
at-Taubah:36 diartikan sebaddéominayakni “jumlah” dalam arti sebenarnya
atau sesuatu yang dapat dihitung. Ketiga mufasimusaya sepakat
mengartikan Kaffah” disini dengan “jumlah” yang sebenarnya.

Muhammad Abduh berpendapat bahwi st WS 388 &< il 15k
FHLg yakni orang islam diperintahkan untuk memeramgng-orang musyrik
semuanya sama halnya seperti mereka semua meméediagi agar kalian
dapat berkerumun di perang mereka menjadi satuardginmereka tidak akan
berselisih dan juga tidak akan pernah mundur, shataya seperti mereka
mengikuti jejak kalian saat perang kalian. Namubgd#éh membedakan perang
yang dilakukan umat islam dengan perang yang diamkukafir quraisy. la
menambahkan bahwa kafir quraisy berperang hanyakumtemusnahkan
agama Islam, sedangkan orang islam berperang bukiuk balas dendam
melainkan wujud perlawanan.

Sedangkan menurut al-Maraghi, dalam ayat ini AlI@WT
memerintahkan orang islam berperang sebagai balasan hukuman atas
keburukan yang telah mereka lakukan karena telatcoi@a untuk memerangi

kalian. Dan orang islam memerangi mereka bukan dnamiuk mematikan
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progres mereka, dan tidak pula untuk meluruskarekagmdan tidak pula untuk
membinasakan mereka akan tetapi hanya untuk melematekuatan mereka
saja.

Begitupun dengan Wahbah Zuhaili, dimana ia jugapémiapat
bahwa kata “Kaffah” pada surat at-taubah:36 ini megymenyuruh orang
islam agar memerangi kafir quraisy. Lebih rinciiJAyahbah mengartikan kata
P merupakan isimaal/ dari fa’il dan dibenarkan pula jika?é\S” dijadikan
sebagaiial/ dari maf'ul. Dan maksud sisi luar ayat ini adatiperbolehkannya
kamu muslim untuk memerangi mereka di semua bulaskirdi bulan-bulan
haram meskipun Allah SWT dalam ayat lain pernah anaglg adanya
peperangan di bulan-bulan haram. Itu tak lepas p@rakuan orang-orang

kafir quraisy yang melebihi batas.

Jika ditarik pada adanya fenomena kaum radikalisaman modern-
kontemporer ini yang dengan mudahnya memecah hefat islam hanya
karena mereka tak sependapat dengannya merupakaatiseyang cacat
langkah. Justru ayat ini memberikan suatu indilsedtaligus perintah bagi
umat islam bahwa yang wajib diperangi atau dipeiak buruk yakni hanya
orang-orang musyrik atau kafir saja dikarenakanek®berani menghalalkan
sesuatu yang telah diharamkan Allah SWT begitu-pebaliknya terutama
mengenai penetapan bulan yang dianggap sakral. Dbamkannya
memperlakukan buruk terhadap mereka bukan tanpeatsyzelainkan jika

mereka berbuat sesuatu yang kelewat batas. Jikk, trdaka ayat ini tidak
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berlaku lagi untuk dijadikan hujjah sebagai daliendukung untuk
memperlakukan mereka secara buruk.

Sedangkan ayat terakhir yakni terdapat di surat’& Dalam ayat
ini kata “Kaffah” diartikan “semuanya”. Jika ditkridalam morfologi, maka
“Kaffah” pada surat ini termasuk sebad#minayakni “jumlah” dalam arti
sebenarnya. Allah SWT menjelaskan melalui ayatndaarat Saba’:28 bahwa
Nabi Muhammad SAW merupakan utusan untuk semua sreardan tidak
hanya unntuk orang-orang islam semata.

Hadirnya Nabi SAW ditengah-tengah manusia selaintukun
memperbaiki akhlag melainkan juga sebagai pembawdtab gembira
sekaligus pembawa peringatan bagi umat manusieubetiunia. Sebagaimana
yang telah tertulis dalam al-Qur’an surat Sabaya8g berbunyi :

Gsalan Y N ST (T3 15005 1 5080 QA B Y) Al g

“Dan Kami tidak mengutus kamu (Muhammad SAW), nmdan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gemhkara skbbagai pemberi

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada memgeta

Dalam menafsirkan lafadz “Kaffah” dalam surat ibMluhammad
Abduh dan Rasyid Ridho tidak ikut berpartisipasiddlamnya dikarenakan
kitab al-Manar karya keduanya hanya menafsirkaQualan dari juz 1 sampai
juz 18. Maka dari itu penulis hanya mencantumkamafsran dari al-Maraghi
dan Wahbah Zuhaili.

Menurut al-Maraghi x5 15 (8 488 ) Sk s — yakni bahwa
Allah SWT tidak mengutus Nabi Muhammad SAW hanyakikaumnya saja

yakni orang islam, melainkan Allah SWT mengutusnoyduk semua orang
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baik orang-orang arab ataupun orang-orang yangaram-baik dari orang-
orang berkulit hitam ataupun orang-orang berkulitilderopa. Begitupun
dengan Wahbah Zuhaili yang mengamini pendapat ktetseMenurutnya
bahwa sesungguhnya Allah SWT tidak mengutus Nabhavunad SAW
hanya diperuntukkan kaum arab saja pada khususmglajnkan Allah SWT
mengutus Nabi Muhammad SAW diperuntukkan bagi seomat manusia,
untuk orang arab dan orang-orang non-arab, orafig putih, orang-orang

kulit hitam dan orang-orang kulit merah.

Dalam kitab‘Shahihani’, terdapat sebuah hadits yang menguatkan

pendapat diatas yakni hadits yang diriwayatkan d&dir ra.:

&gl 8 Aa] Gl 21 Wl Gz 0 s g adle 2 I o 5 40 i G s Gl
ool B2 80 5al a5 Wl 156 Vol G ) (I ey (4 8 0ma i Sl
Sl Gt s ATTIS aash ) e 2 A (85 Re i Eulaa g I 1Y a8 a5 sl edas

Lle L

Telah mengabarkan kepada kami (Jabir bin 'Abdullaé)wa Nabi Muhammad

SAW bersabda: "Aku diberikan lima perkara yang Kiadhberikan kepada orang
sebelumku, aku ditolong melawan musuhku dengarkita mereka sejauh satu
bulan perjalanan, dijadikan bumi untukku sebagaip@ sujud dan suci. Maka
dimana saja salah seorang dari umatku mendapatuwghlalat hendaklah ia shalat,
dihalalkan untukku harta rampasan perang yang peakah dihalalkan untuk orang
sebelumku, aku diberikan (hak) syafa'at, dan paahi Mebelumku diutus khusus
untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk seluruhusia." (HR. Muttafaqun

‘Alaih)

Jika ditarik pada adanya intoleransi kaum radikadiderhadap orang-
orang non-islam, maka ayat ini jelas menjadi sebw@mggahan ke-

intoleransian mereka. Mereka yang dengan mudahngagamggap orang-
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orang non-islam merupakan orang Kkafir, jelas mew@paanggapan yang
terlalu prematur untuk dimunculkan ke permukaan.

Kata ‘4a&” pada surat ketiga ini, memiliki arti semuanya. nDa
“semuanya” disini merupakan makna yang tersurgtadmarus memunculkan
darinya yang tersirat sekaligus menjtadkid atau penegas dari kata setelahnya
yakni “w4". Dalam analisis penulis, sebenarnya hanya dengamggunakan
kata ‘" saja, telah dapat memunculkan persepsi yang jedésva Nabi
SAW merupakan Nabi yang diutus untuk semua mariasj@a terkecuali baik
dari kalangan arab sendiri maupun yang non-Arabg@§&aan katadd&” inj-
pun menjadi suatu pemberian informasi bahwa meskiplah diberitahukan
dan diperingatkan dengan tegas kepada mereka aiamals kebenaran,
kebanyakan dari mereka tidak akan pernah berimabagaimana dalam

firman Allah SWT surat Yusuf:103#e 3% ) 5 55 Gl 581 Ly,



